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ABSTRACT

Health risks can occur if people live close to the landfill. This study aims to determine the
health problems of the people who live around the Piyungan landfill. Using a purposive
sampling technique, this study involved six participants who lived around the Piyungan
garbage dump. The instrument used was a human instrument with interview guidelines,
as well as observation and content analysis. The results showed that all participants
worked as scavengers and experienced symptoms of health problems. Health complaints
felt by all participants were headache, cough, runny nose and shortness of breath. While
83% felt a sore throat, 66% felt itchy skin, and 50% complained of nausea. Continuous
contact with garbage gives a high risk of experiencing health problems. It is hoped that
people who work as scavengers at the Piyungan landfill can increase efforts to reduce
health impacts by carrying out clean and healthy living behaviours such as washing hands
before and after eating, changing work clothes every day, and using personal protective
equipment, especially masks when working to minimize harmful gases. In the air enters
the body.

Keywords: Health problems, society, piyungan landfill

*Corresponding Author: rendisinanto@gmail.com

PENDAHULUAN

Kesehatan dalam Undang-Undang
No 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan
menjelaskan bahwa kesehatan merupakan
keadaan sehat secara fisik, mental, sosial
dan spiritual yang memungkinkan setiap

orang untuk hidup produktif secara sosial
dan ekonomis'. Derajat kesehatan
masyarakat ditentukan oleh penjamu,
agent, dan lingkungan, faktor lingkungan
adalah  penentu unsur  kesehatan

masyarakat, apabila terjadi perubahan
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lingkungan disekitar manusia, maka terjadi
pula perubahan kondisi kesehatan
lingkungan masyarakat?. Selain itu derajat
kesehatan masyarakat ditentukan oleh
kesehatan

lingkungan perumahan

masyarakat  itu  sendiri,  sehingga
memungkinkan derajat kesehatan yang
optimal bagi penghuninya?®.

Menurut Undang-Undang Nomor 18
Tahun 2008, TPA sampah yaitu sebagai
pemrosesan akhir sampah dalam bentuk
pengambilan sampah dan buangan hasil
pengolahan sebelumnya ke media
lingkungan secara umum*  Sampah
merupakan material sisa yang berasal dari
berbagai sumber seperti perumahan,
perindustrian, pertanian yang berdampak
langsung pada lingkungan®. Sampah yang
muncul pada kegiatan sehari-hari pada
masyarakat  menyebabkan berbagai
masalah, adanya masalah yang muncul
biasanya dari penimbunan sampah
kemudian menyebabkan masalah yang
lebih  banyak salah satunya seperti
masalah kesehatan pada masyarakat®.
Sampah memiliki potensi mengakibatkan
pencemaran lingkungan, mengundang
hewan pembawa penyakit kemudian dapat
menimbulkan masalah bagi kesehatan
masyarakat’.

TPA Piyungan merupakan tempat
pemrosesan akhir sampah untuk wilayah
Kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman dan
Kabupaten Bantul®. Resiko kesehatan
yang mungkin terjadi adalah apabila
masyarakat memiliki jarak tempat tinggal

yang dekat dengan TPA. Berdasarkan

Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun
2012 jarak pemukiman harus lebih dari 1
km untuk menanggulangi dampak
langsung terhadap lingkungan apabila TPA
tidak dikelola dengan baik®. Sebagian
besar masyarakat memiliki tempat tinggal
disekitar TPA

masyarakat sekitar bekerja sebagai

Piyungan, kemudian
pemulung, buruh pengepul dan pengepul
sampah'®. Kelompok masyarakat yang
dikaji dalam penelitian ini adalah
masyarakat yang bermukim di sekitar TPA
maupun masyarakat yang bekerja di TPA
seperti pemulung. Terdapat penelitian
terdahulu  yang mengatakan bahwa
kelompok tertentu yang berisiko
mengalami gangguan kesehatan akibat
paparan gas dari lingkungan TPA yaitu
seperti  pekerja sebagai pemungut
sampah''.

Darurat sampah Yogyakarta yang
terjadi pada tahun 2020 karena penutupan
TPA Piyungan oleh warga diakibatkan
pengelolaan lingkungan sekitar TPA
Piyungan yang tidak maksimal, kenaikan
volume sampah Daerah Istimewa
Yogyakarta berdasarkan data dari Dinas
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (DLHK)
Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan
Februari 2020 sebesar 17.992.00 kg, maret
2020 sebesar 21.586.307 kg'2. Dari data
tersebut dapat disimpulkan bahwa volume
sampah mengalami kenaikan, namun hal
ini tidak seimbang dengan daya tampung
TPA Piyungan hanya memiliki daya
tampung sekitar 500 ton sampabh.

Keterbatasan lingkungan menampung
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sampah tentunya memimbulkan masalah
yang ada di tengah masyarakat. Adanya
masalah kesehatan juga diakibatkan
sampah yang mengandung berbagai racun
yang ada di logam berat, insektisida dan
lainnya, sehingga masyarakat yang
terpapar sampah terus menerus berakibat
kepada gangguan pencernaan dan
penyakit berbahaya lainnya®.

sampah di TPA
terhadap

Pengelolaan
berdampak kesehatan
masyarakat karena banyak masyarakat
yang menderita penyakit seperti infeksi
saluran pernapasan atas (ISPA), diare, dan
demam berdarah yang disebabkan oleh
sampah dan didukung oleh vektor
penyakit’®. Lokasi tempat pembuangan
akhir sampah berdampak pada kualitas
lingkungan dan berpengaruh terhadap
kesehatan'. Penyakit seperti iritasi mata,
pilek dan tubuh merasa lemah sering
dirasakan oleh masyarakat yang tinggal
lebih dekat dengan lokasi TPA™. Hasil
penelitian sebelumnya mengatakan tempat
pemrosesan akhir sampah berdampak
pada kesehatan vyaitu menimbulkan
penyakit iritasi mata, iritasi hidung, sakit
tenggorokan, kesulitan bernapas, serta
mual akibat paparan bau gas sampah dari
TPA'S.

Hasil wawancara pada masyarakat
yang tinggal disekitar TPA Piyungan
mengatakan bahwa merasa terganggu
dengan keberadaan TPA Piyungan karena
bau tidak sedap yang dirasakan setiap hari
dari penumpukan sampah di TPA
Piyungan. Air sungai dan air sumur yang

telah tercemar oleh limbah TPA,
mengakibatkan penyakit sesak napas,
sakit kepala dan gatal-gatal pada kulit.
Namun, masyarakat mengabaikan keluhan
kesehatan tersebut. Dengan
mempertimbangkan semua latar belakang,
maka perlu dilakukan penelitian mengenai
gangguan kesehatan terhadap masyarakat
yang bermukim di sekitar TPA Piyungan,
sehingga penelitian ini berkontribusi untuk
menginformasikan pembuat kebijakan
dalam melakukan pencegahan dan
penyelesaian permasalahan yang terjadi
terkait kesehatan pada masyarakat sekitar
TPA Piyungan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di TPA
Piyungan Dusun Ngablak Desa Sitimulyo
bulan Desember 2020 sampai Januari
2021. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif

fenomenologi, yaitu

dengan pendekatan
memberikan
gambaran tentang pengalaman subjektif
gangguan kesehatan pada masyarakat di
sekitar tempat pembuangan akhir (TPA)
sampah piyungan.

Peneliti menggunakan teknik
purposive sampling dalam penelitian ini
yaitu dengan  pertimbangan  atau
karakteristik tertentu sesuai dengan
beberapa kriteria inklusi. Jumlah informan
dalam penelitian ini adalah enam orang
(Tabel.1).

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi terstruktur (in-depth
interview)  yang

dirancang  dengan
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pertanyaan terbuka untuk mendapatkan
pandangan dan pendapat informan. Selain
itu peneliti juga menggunakan observasi
dalam pengumpulan data, kemudian
instrumen  yang digunakan  dalam
penelitian ini adalah instrumen manusia
dengan pedoman wawancara dan
observasi yang memiliki validitas abhli
terlebih dahulu.

Kredibilitas data dijamin dengan
pengecekan anggota dan triangulasi data.
Peneliti menyerahkan hasil laporan kepada
partisipan untuk mengecek keakuratan
informasi yang ditangkap. Selanjutnya
pengecekan sejawat melalui diskusi,
kemudian triangulasi yang digunakan yaitu
triangulasi sumber dengan melakukan
wawancara dengan kepala desa, petugas
puskesmas, dan petugas tempat
pembuangan akhir.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu analisis isi.
Kemudian langkah-langkah yang dilakukan
dalam analisis data adalah sebagai berikut:
(i) transkripsi, (ii) coding, (iii) kategorisasi,
(iv) menyusun tema dan deskripsi data, (v)
triangulasi, (vi) interpretasi. Penelitian ini
sudah mendapatkan surat persetujuan etik
dari Komite Etik Unversitas Ahmad Dahlan
012004019  untuk

penelitian kesehatan menggunakan objek

dengan  Nomor:

manusia. Semua  partisipan  telah
mendapatkan penjelasan terlebih dahulu
tentang penelitian, prosedur penelitian dan

hak-hak
menandatangani informed consent.
HASIL

1. Karakteristik Partisipan

partisipan dengan

Jumlah partisipan dalam penelitian
ini adalah sebanyak enam orang, adapun
karakteristik partisipan dalam penelitian ini
sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik
Partisipan

Karakteristik Demografi N (%)

Jenis Kelamin  Perempuan 6
(100)

Usia 31-35 6
Tahun (100)

Pekerjaan Pemulung 6
(100)

(Sumber: Data Primer, 2020)

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
bahwa partisipan dalam penelitian ini
berjumlah enam orang, seluruhnya
berjenis kelamin perempuan, dan berusia
31 sampai 35 tahun, kemudian seluruh
partisipan  memiliki  status  sebagai
pemulung.

2. Dampak Kesehatan Masyarakat

Berdasarkan  hasil ~ wawancara
kepada masyarakat Dusun Ngablak semua
partisipan mengeluhkan sakit yaitu seperti
sesak, sakit kepala akibat bau sampah,
selain itu merasakan gatal-gatal pada kulit
karena setiap hari bekerja ditempat
sampah, kemudian mengeluhkan sakit

tenggorokan, batuk, pilek dan mual (Grafik.

1).
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Grafik 1. Keluhan Kesehatan Partisipan

Keluhan Kesehatan Partisipan

S=NWRkRUO

Batuk

=@=—Jumlah Partisipan 6
Persentase (%) 100%

—@-—_Jumlah Partisipan

Sumber: Data Primer, 2020
Berdasarkan Grafik 1 dapat dilihat
bahwa

seluruh partisipan mengalami

gejala gangguan kesehatan. Keluhan
kesehatan yang paling banyak dirasakan
semua partisipan yaitu sakit kepala, batuk,
pilek dan sesak. Sedangkan lima orang
(83%)
empat orang (66%) merasakan gatal-gatal
kulit (50%)

mengeluhkan mual.

merasakan sakit tenggorokan,

pada dan tiga orang

PEMBAHASAN

TPA Piyungan terletak di Dusun
Ngablak, Sitimulyo, Piyungan. Saat ini TPA
seluas 10 hektar itu sudah penuh, tempat
pembuangan akhir tersebut beroperasi
1996 dan

menampung sampah sampai 10 tahun

pada tahun hanya bisa

setelah pengoperasiannya®. Akan tetapi
sampai saat ini TPA Piyungan masih
beroperasi  walaupun lahan  untuk
penampungan sampah sudah melebihi
situasi  tersebut

kapasitas, dapat

membahayakan kesehatan, khususnya

masyarakat yang berada di lingkungan

Pilek

6
100%

T~

Sakit .
Sakit Gatal-
tenkggoro Mual Kepala Sesak Gatal
an
5 3 6 6 4
83% 50% 100% = 100% 66%

Persentase (%)

TPA Piyungan. Hal ini didukung dengan
hasil triangulasi sumber dengan kepala
desa Sitimulyo dan petugas TPA Piyungan
bahwa daya tampung TPA Piyungan
memang sudah melebihi kapasitas.
Penelitian sebelumnya mengatakan
bahwa keberadaan TPA berpengaruh pada
kualitas dan

lingkungan berdampak

terhadap kesehatan, masyarakat yang
tinggal di lingkungan tempat pembuangan
limbah Garia Kolkata India memiliki tingkat
kesehatan yang buruk seperti asma, alergi,
bronkitis, iritasi kulit, dan penyakit lainnya
17, Hal ini dapat diketahui dengan masalah
kesehatan yang terjadi, keluhan kesehatan
seperti batuk, pilek, sesak napas, sakit
oleh

kepala lebih banyak dirasakan

pemulung dibandingkan dengan
masyarakat yang jauh dari sumber polutan.
Sampah akan berbahaya bagi kesehatan
manusia dan lingkungan (tanah, air, udara)
jika sampah diolah, disimpan, diangkut dan
dibuang dengan tidak baik'®.
hasil

Berdasarkan penelitian

diketahui bahwa semua partisipan dalam
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penelitian ini berjumlah enam orang yang
semuanya berjenis kelamin perempuan.
Jenis kelamin dapat mempengaruhi
munculnya gangguan kesehatan
masyarakat di lingkungan TPA'®. Terdapat
penelitian yang menyatakan bahwa semua
pemulung wanita mempunyai keluhan
kesehatan khususnya keluhan gangguan
pernapasan akibat sering terpapar
limbah®. Adapun penelitian lain yang
mengatakan bahwa jenis kelamin dengan
keluhan kesehatan yang dirasakan
pemulung laki-laki dan perempuan itu
sama, karena sama-sama mencari
sampah tertentu, memilah dan
mengumpulkan sampah sehingga sering
mengeluhkan gangguan kesehatan?'.
Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut
dapat diketahui bahwa masyarakat yang
berjenis kelamin perempuan maupun laki-
laki dan bertempat tinggal di lingkungan
TPA Piyungan beresiko mengalami
gangguan kesehatan.

Usia seluruh partisipan dalam
penelitian ini yaitu berkisar 31-50 tahun.
Umur dapat mempengaruhi munculnya
gangguan kesehatan, semakin tua
seseoarang maka akan berkurang daya
tahan  tubuhnya  sehingga  rentan
mengalami gangguan kesehatan'®. Hal ini
sejalan dengan penelitian terdahulu di TPA
Alak yang mengatakan bahwa umur
seseorang berpengaruh terhadap
gangguan kesehatan??. Selain itu terdapat
penelitian sebelumnya juga mengatakan
bahwa ada hubungan yang signifikan

antara umur dengan gangguan kesehatan

yang dialami pemulung wanita di TPA
Jatibarang®. Sesuai dengan penelitian
terdahulu yang mengatakan bahwa seiring
bertambahnya usia maka akan semakin
rentan terkena penyakit dan berpontensi
untuk terpapar komponen yang dapat
menimbulkan reaksi, hal tersebut memiliki
kesamaan dengan penelitian ini, yakni
menunjukkan bahwa usia partisipan sangat
rentan terhadap gangguan kesehatan yang
dialami karena terpapar sampah setiap hari
dan bermukim di lingkungan TPA
Piyungan.

Partisipan dalam penelitian ini
bekerja sebagai pemulung, pemulung yaitu
orang yang mencari nafkah dan memungut
serta memanfaatkan barang bekas dengan
menjual kembali kepada pengusaha yang
akan diolah kembali menjadi barang
komoditas?*. Selain itu pemulung adalah
kelompok masyarakat yang sangat rentan
mengalami gangguan kesehatan akibat
paparan gas yang dihasilkan sampah?.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya bahwa pemulung
perempuan batubara mengalami keluhan
kesehatan yaitu mengeluhkan sakit kepala,
sesak napas, gatal-gatal, sakit perut, sakit
pinggang dan mata perih®. Adapun
penelitian sebelumnya yang mengatakan
bahwa gangguan kesehatan yang paling
banyak dirasakan pemulung yaitu gatal
pada kulit, nyeri sendi, dan nyeri otot?.
Berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa bekerja sebagai

pemulung memiliki risiko munculnya
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penyakit yang disebabkan oleh lingkungan
kerja.

Semua partisipan dalam penelitian ini
mengalami gangguan kesehatan batuk
pilek akibat setiap hari terpapar sampah.
Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
masa kerja pemulung dapat menimbulkan
gangguan kesehatan'™. Hal ini sejalan
dengan penelitan  terdahulu  yang
mengatakan bahwa gangguan kesehatan
yang sering dialami pemulung yaitu batuk-
batuk, pilek serta sesak napas?. Selain itu
partisipan mengalami sakit tenggorokan
dan mual, adapun penelitian mengatakan
bahwa masyarakat yang bermukim di
sekitar TPA Piyungan memiliki penyakit
yang banyak dikeluhkan yaitu
nasofaringitis akut atau peradangan pada
tenggorokan®. Gangguan kesehatan yang
dialami pemulung tersebut sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang mengatakan
bahwa gangguan kesehatan yang
dirasakan yaitu sakit tenggorokan, mual,
pusing, demam serta mata berair?’. Hal
yang sama juga ditemukan bahwa keluhan
kesehatan yang dirasakan pemulung
akibat terpapar gas hydrogen sulfida (H2S)
yaitu sakit tenggorokan dan hidung, flu
ringan, batuk dan sesak dada®®. Petugas
pengolahan sampah yang bekerja di TPA
sebagian besar mengalami gangguan
kesehatan yaitu merasakan mual akibat
menghirup bau yang berasal dari proses
dekomposisi sampah?.

Kemudian keluhan kesehatan yang
dialami partisipan adalah sakit kepala dan
sesak napas. Hal ini sesuai dengan

penelitian  sebelumnya  yaitu  TPA
merupakan tempat yang berpotensi
menimbulkan gangguan kesehatan
akibatnya terjadi keluhan kesehatan yang
dirasakan oleh pemulung akibat paparan
gas dari sampah tesebut yaitu sesak
napas®. Penelitian yang sama juga
menyebutkan bahwa resiko gangguan
kesehatan masyarakat di sekitar TPA
dipengaruhi karena seseorang yang
memiliki pekerjaan disekitar TPA, dimana
kontak langsung secara terus-menerus
dengan sampah sehingga mengalami
gangguan kesehatan seperti sakit kepala,
sesak napas,nyersi dada, batuk serta sakit
tenggorokan®'. Gangguan pernapasan
dirasakan oleh pemulung yang bekerja
setiap hari di TPA, keluhan yang dirasakan
yaitu nyeri dada, sesak napas serta
keluhan mengi (berbunyi saat bernapas)?'.
Gangguan kesehatan yang dirasakan oleh
pemulung yang bekerja di TPA sebagian
besar mengalami keluhan pada
pernapasan, pilek batuk demam, keluhan
ini dirasakan oleh pemulung karena tidak
menggunakan masker saat bekerja®.
Selain itu partisipan mengalami
gangguan kesehatan yaitu gatal-gatal pada
kulit, hasil observasi yang didapatkan
peneliti juga menunjukan bahwa partisipan
mengalami gatal-gatal pada kulit. Hasil ini
sesuai dengan penelitian sbelumnya
bahwa pemulung terbanyak yaitu
perempuan yang mengalami gangguan
kulit yaitu scabies, tinea korporis, tinea
falvalis, tinea versicolor, candidiasis dan

lainnya yang disebabkan karena jamur dan
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parasite dari sampah?®3. Kemudian keluhan
kulit yang di alami pemulung wanita di TPA
terjun yaitu gatal-gatal, kulit kemerahan
serta kulit terasa terbakar®*. Adapun
penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa ada hubungan yang signifikan
antara personal hygiene pemulung dengan
penyakit dermatitis kontak®®. Penelitian
yang sama juga mengatakan bahwa
sebagian besar pemulung di kelurahan
sumur batu kecamatan bantar gabang Kota
Bekasi mengalami gangguan kesehatan
penyakit kulit dan gejala yang dirasakan
yaitu gatal-gatal pada kulit karena
kurangnya kebersihan dairi saat bekerja di
lingkungan TPA3,
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
gangguan kesehatan pada masyarakat
yang bermukim di sekitar TPA Piyungan
bahwa semua parisipan mengalami
gangguan Kkesehatan. Masyarakat yang
bekerja sebagai pemulung berumur 31-50
tahun dengan jenis kelamin perempuan.
Gangguan kesehatan yang dirasakan
masyarakat yang bermukim di sekitar TPA
dan bekerja sebagai pemulung dapat
mempengaruhi  terjadinya  gangguan
kesehatan. Dimana semakin besar kontak
yang terus-menerus dengan sampah maka
semakin besar  resiko partisipan

mengalami gangguan kesehatan.
Diharapkan kesadaran dari masyarakat
yang bekerja sebagai pemulung di TPA
Piyungan untuk dapat meningkatkan
perilaku yang sehat dalam pencegahan

penyakit seperti menggunakan alat

pelindung diri (APD) terutama masker saat

bekerja  untuk  meminimalkan  gas

berbahaya di udara yang disebabkan oleh
sampah agar tidak masuk ke dalam tubuh.

Kemudian mencuci tangan sebelum dan

sesudah makan, kemudian mengganti

pakaian kerja setiap hari. Selain itu saran
kepada pemerintah untuk  dapat
meningkatkan upaya promosi kesehatan
tentang perilaku hidup bersih dan sehat
kepada masyarakat di sekitar TPA

Piyungan.
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